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This study aims to describe the principal's strategies in planning and implementing 
educational quality improvement programs and to identify supporting and inhibiting 
factors in their implementation. Educational quality improvement remains a major 
challenge in elementary education, particularly in areas experiencing disparities in 
educational achievement. The research employed a qualitative approach using a best-
practice case study design conducted at SD Negeri Tansang-Ansang, Pujut District, 
Central Lombok Regency. Data were collected through observation, interviews, and 
documentation involving the principal, teachers, educational staff, school supervisors, 
school committee members, and parents. Data were analyzed using the Miles and 
Huberman interactive model, including data reduction, data display, and conclusion 
drawing. The findings reveal that educational quality planning was conducted 
through the formulation of SMART-based school goals, data-driven planning using 
Education Report Card indicators, stakeholder involvement, competency-based task 
distribution, and work-team formation. Strategy implementation focused on 
strengthening literacy and numeracy, character education, improving instructional 
quality through academic supervision and teacher professional development, creating a 
safe and inclusive school climate, and conducting continuous evaluation and follow-
up actions. Supporting factors included harmonious relationships among teachers, 
diverse professional experiences, and strong instructional leadership of the principal.  
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategi kepala sekolah dalam merencanakan dan 
mengimplementasikan peningkatan mutu pendidikan serta mengidentifikasi faktor 
pendukung dan penghambatnya. Peningkatan mutu pendidikan merupakan tantangan 
penting dalam penyelenggaraan pendidikan dasar, terutama pada daerah yang masih 
mengalami kesenjangan capaian mutu antar sekolah. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus best practice yang dilaksanakan di SD Negeri Tansang-
Ansang Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, pengawas 
sekolah, komite sekolah, dan wali murid. Analisis data menggunakan model interaktif Miles 
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa strategi perencanaan dilakukan melalui perumusan tujuan 
berbasis SMART, pemanfaatan data Rapor Pendidikan sebagai dasar penyusunan program, 
pelibatan pemangku kepentingan, pembagian tugas sesuai kompetensi, dan pembentukan tim 
kerja. Implementasi strategi dilakukan melalui penguatan literasi dan numerasi, 
pengembangan karakter peserta didik, peningkatan kualitas pembelajaran melalui supervisi 
akademik dan pengembangan kompetensi guru, penciptaan iklim sekolah yang aman dan 
inklusif, serta evaluasi dan tindak lanjut berkelanjutan. Faktor pendukung meliputi 
hubungan harmonis antar guru, keberagaman pengalaman guru, dan kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah.  
Kata Kunci: Strategi Kepala Sekolah, Mutu Pendidikan, Rapor Pendidikan 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sektor strategis dalam upaya pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Dalam hal ini pemerintah menjadikan peningkatan mutu 
pendidikan menjadi salah satu agenda penting dalam pembangunan pendidikan demi 
mencapai Indonesia Emas 2045. Saat ini indikator mutu pendidikan sekolah diukur melalui 
rapor pendidikan yang diperoleh dari hasil Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK). 
Kebijakan ini merupakan evaluasi sistem pendidikan yang baru dengan lebih menekankan 
pada orientasi terhadap mutu pendidikan dan sistem yang terintegrasi. 

Rapor pendidikan memberikan gambaran kondisi mutu pendidikan pada tiap satuan 
pendidikan, kabupaten/kota, provinsi hingga nasional. Rapor pendidikan berfungsi sebagai 
instrumen untuk mengukur kinerja sekolah yang objektif dan komprehensif serta 
mengidentifikasi kelemahan dan merancang tindak lanjut kebijakan pendidikan berbasis 
data (Holilah et.al, 2024). Pemerintah melalui Kemendikbudristek telah menetapkan 6 
indikator prioritas rapor pendidikan sebagai tolak ukur mutu pendidikan di sekolah, yaitu 
kemampuan literasi, kemampuan numerasi, indeks karakter, kualitas pembelajaran, iklim 
keamanan sekolah, dan iklim kebhinekaan. 

Berdasarkan hasil laporan Rapor Pendidikan Kabupaten Lombok Tengah tahun 2025, 
Kecamatan Pujut menempati posisi tertinggi dalam capaian mutu pendidikan dibanding 11 
kecamatan lainnya di wilayah Kabupaten Lombok Tengah.  Ini tercermin dari perolehan data 
total 72 sekolah dasar negeri yang ada di kecamatan Pujut, 42 sekolah memperoleh capaian 
Baik, 10 sekolah memperoleh capaian Sedang, dan 20 sekolah memperoleh capaian Kurang. 
Data tersebut mendeskripsikan lebih dari 50% sekolah memiliki kualitas yang unggul. 
Pencapaian Kecamatan Pujut beserta sekolah-sekolah unggul di wilayahnya menunjukkan 
adanya praktik baik dalam kepemimpinan kepala sekolah, pengelolaan mutu, serta 
pelaksanaan program peningkatan mutu pembelajaran yang efektif. Variasi capaian mutu 
tersebut mengindikasikan adanya perbedaan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan. Sekolah dengan capaian baik diduga memiliki strategi kepemimpinan 
yang lebih baik dan lebih efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Untuk itu penelitian ini dilakukan pada salah satu sekolah di Kecamatan Pujut yaitu 
SD Negeri Tansang-Ansang. Dasar pertimbangannya adalah bahwa SD Negeri Tansang-
Ansang memperoleh label capaian yang relatif baik dan meningkat pada 6 indikator prioritas 
mutu pendidikan pada rapor pendidikan dari tahun 2024 sampai tahun 2025. Capaian 
tersebut menjadikan SD Negeri Tansang Ansang sebagai representasi sekolah dengan 
praktik peningkatan mutu yang patut dikaji secara mendalam. Karena itu, penelitian ini 
penting dilakukan untuk mengeksplorasi secara komprehensif strategi kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dasar Kecamatan Pujut. Hasil penelitian 
diharapkan mampu mengidentifikasi praktik baik yang telah diterapkan oleh kepala sekolah 
khususnya pada SD Negeri Tansang-Ansang, sehingga dapat menjadi rujukan bagi sekolah 
dasar lain serta menjadi khazanah konstelasi akademik dalam merumuskan kebijakan upaya 
peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

  
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus best 
practice. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan menggali secara 
mendalam makna, proses, dan pengalaman yang dialami oleh kepala sekolah, guru, dan 
pemangku kepentingan pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan yang tercermin 
dalam 6 indikator prioritas rapor pendidikan sekolah dasar dan menengah. Menurut 
Creswell (2018), penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial dari 
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perspektif partisipan secara alami tanpa manipulasi variabel.  
Sementara itu, penelitian best practice berfokus pada identifikasi, deskripsi, dan 

analisis praktik terbaik (praktik efektif dan inovatif) yang telah terbukti berhasil di suatu 
konteks pendidikan (Patton, 2015). Lokasi penelitian adalah SD Negeri Tansang-Ansang 
Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah dengan rentang waktu penelitian selama tiga 
bulan, yaitu dari Februari hingga April 2026. Sekolah tersebut dipilih karena menunjukkan 
peningkatan capaian mutu pendidikan berdasarkan Rapor Pendidikan tahun 2025. Subjek 
penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, pengawas sekolah, komite 
sekolah, dan wali murid. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Strategi Kepala Sekolah dalam Merencanakan Peningkatan Mutu Pendidikan di SD 

Negeri Tansang-Ansang  
1. Perumusan Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

Strategi pertama yang dilakukan kepala sekolah SD Negeri Tansang-Ansang 
dalam merencanakan peningkatan mutu pendidikan adalah melakukan perumusan 
visi, misi, dan tujuan sekolah secara partisipatif dengan melibatkan guru, tenaga 
kependidikan, komite sekolah, orang tua, serta tokoh masyarakat. Kepala sekolah 
memandang visi, misi, dan tujuan sekolah bukan sekadar dokumen administratif, 
melainkan sebagai landasan strategis yang menjadi arah seluruh program 
peningkatan mutu pendidikan. Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan dalam 
proses perumusan tersebut juga mengindikasikan adanya penerapan prinsip 
manajemen partisipatif yang bertujuan membangun rasa memiliki (sense of ownership) 
terhadap tujuan bersama sekolah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat bahwa visi 
dan misi sekolah memiliki peran sentral dalam pengelolaan mutu pendidikan karena 
menjadi landasan strategis yang mengarahkan seluruh aktivitas pendidikan menuju 
mutu yang diharapkan (Rahayu et.al, 2025). 

Kepala sekolah SD Negeri Tansang-Ansang melakukan analisis terhadap 
dokumen Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP), rapor pendidikan, 
kondisi peserta didik, potensi lingkungan, serta harapan masyarakat sebelum 
merumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah. Temuan tersebut sejalan dengan 
penelitian Masriah et.al (2025) yang menjelaskan bahwa perumusan visi, misi, dan 
tujuan satuan pendidikan yang didasarkan pada analisis rapor pendidikan mampu 
menghasilkan perencanaan yang lebih kontekstual, terukur, dan berorientasi pada 
perbaikan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Sebaliknya, visi dan misi yang 
disusun tanpa mempertimbangkan data sekolah cenderung bersifat umum dan sulit 
dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan strategis. 

Menariknya, hasil penelitian ini juga menemukan bahwa kepala sekolah 
menggunakan pendekatan SMART (Specific, Measurable, Attainable, Relevant, Time-
bound) dalam merumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah. Pendekatan SMART 
menunjukkan adanya upaya kepala sekolah untuk memastikan bahwa tujuan yang 
dirumuskan tidak hanya bersifat idealistik, tetapi juga realistis, terukur, dan dapat 
dicapai sesuai dengan kapasitas sekolah. Hasil penelitian ini juga memperkuat 
temuan Baidowi (2024) yang menyatakan bahwa keberhasilan implementasi visi dan 
misi sekolah sangat dipengaruhi oleh kualitas proses perumusannya. 
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2. Perencanaan Berbasis Data 
Kepala sekolah SD Negeri Tansang-Ansang menerapkan perencanaan berbasis 

data dengan memanfaatkan hasil Rapor Pendidikan sebagai dasar dalam menentukan 
target, kebijakan, dan program peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan capaian 
enam indikator prioritas Rapor Pendidikan SD Negeri Tansang-Ansang pada tahun 
2024 hingga 2025 menunjukkan bahwa pemanfaatan data dalam proses perencanaan 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan mutu pendidikan. Keputusan 
kepala sekolah untuk menetapkan target peningkatan secara bertahap berdasarkan 
hasil Rapor Pendidikan tahun sebelumnya mencerminkan adanya perencanaan yang 
realistis, terukur, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan. 

Temuan ini sejalan dengan konsep Perencanaan Berbasis Data (PBD) (Andini, 
et.al, 2025) yang menempatkan data sebagai dasar pengambilan keputusan sehingga 
program sekolah menjadi lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan satuan 
pendidikan. Selain itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak 
hanya memanfaatkan data untuk mengidentifikasi masalah, tetapi juga melakukan 
analisis melalui tahapan identifikasi, refleksi, dan benahi (IRB) sebagaimana 
direkomendasikan dalam Rapor Pendidikan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 
pengawas sekolah yang menegaskan pentingnya pemahaman terhadap data mutu 
sekolah sebagai dasar transformasi pembelajaran.  

Penelitian Handayani et.al. (2025) juga menyimpulkan bahwa Rapor Pendidikan 
membantu sekolah dalam menetapkan prioritas masalah, merancang program 
strategis, serta mengelola sumber daya secara lebih efektif untuk meningkatkan mutu 
sekolah. Melalui penggunaan data yang sistematis, kepala sekolah mampu 
menetapkan target yang lebih terukur, menentukan program yang relevan dengan 
kebutuhan sekolah, serta mendorong perbaikan mutu pendidikan secara 
berkelanjutan. 

3. Pelibatan Stakeholder 
Kepala sekolah SD Negeri Tansang-Ansang melibatkan berbagai stakeholder dalam 

proses perencanaan dan pelaksanaan program peningkatan mutu pendidikan yang 
meliputi guru, tenaga kependidikan, komite sekolah, orang tua peserta didik, serta 
tokoh masyarakat di lingkungan sekitar sekolah, seperti pada kegiatan rapat, agenda-
agenda khusus, maupun pada saat kegiatan gotong royong. Ini sejalan dengan hasil 
penelitian Jaenudin (2024) yang menyatakan bahwa partisipasi aktif stakeholder 
dalam pengambilan keputusan manajemen sekolah memberikan dampak positif 
terhadap efektivitas pengelolaan sekolah dan peningkatan kinerja pendidikan. Selain 
itu juga, Rahmawati et.al (2025) yang menjelaskan bahwa komite sekolah merupakan 
salah satu pilar penting dalam pengembangan mutu pendidikan karena berperan 
dalam menjembatani komunikasi antara sekolah dan masyarakat serta memperkuat 
dukungan terhadap program-program peningkatan mutu sekolah. 

4. Struktur Organisasi Sekolah 
Kepala sekolah menyusun struktur organisasi sekolah dengan melibatkan guru 

dan tenaga kependidikan sesuai dengan kompetensi dan tugas masing-masing. 
Menurut penelitian oleh Hidayat dan Suryana (2024), struktur organisasi sekolah yang 
disusun berdasarkan kompetensi sumber daya manusia mampu memperjelas alur 
kerja, mengurangi tumpang tindih tugas, serta meningkatkan kinerja warga sekolah 
dalam mencapai tujuan pendidikan. 

5. Pembagian Tugas dan Wewenang 
Kepala sekolah dalam memberikan tugas dan wewenang adalah dengan 
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menyesuaikan dengan kompetensi, minat dan kemampuan para gurunya untuk 
melaksanakan tugas sesuai bidang yang telah ditetapkan, namun tetap berada dalam 
pengawasan dan koordinasi kepala sekolah. Hal ini didukung oleh Sutisna et.al (2023) 
yang menyatakan bahwa salah satu peran manajerial kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan adalah melakukan pengorganisasian dan 
pengelolaan sumber daya manusia secara tepat agar pelaksanaan program sekolah 
berjalan efektif. Selain itu juga Qudsya et.al (2023) menjelaskan bahwa salah satu 
kompetensi kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan mengelola guru dan 
staf sesuai kapasitas serta keahliannya sehingga dapat mendukung terciptanya 
organisasi pembelajaran yang efektif. 

6. Pembentukan Tim Kerja 
Tim kerja dibentuk untuk membantu kepala sekolah dalam melaksanakan 

berbagai kegiatan sekolah secara lebih efektif, terkoordinasi, dan terarah.ini sejalan 
dengan Fadli et.al (2023) yang menjelaskan bahwa pembentukan tim kerja merupakan 
salah satu strategi kepala sekolah dalam mengoptimalkan pelaksanaan program 
sekolah karena mampu meningkatkan koordinasi, kolaborasi, dan efektivitas kerja 
antarwarga sekolah. 

 
B. Strategi Kepala Sekolah dalam Mengimplementasikan Peningkatan Mutu Pendidikan 

di SD Negeri Tansang-Ansang  
1. Implementasi Program Literasi dan Numerasi 

Implementasi program literasi dan numerasi dilakukan melalui berbagai kegiatan 
yang mendukung peningkatan kemampuan peserta didik. Kepala sekolah 
menginisiasi pembiasaan membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai, 
penyediaan sarana prasarana yang mendukung peningkatan literasi dan numerasi 
siswa seperti menyediakan buku-buku cerita, buku paket sesuai mata pelajaran, 
perangkat teknologi pembelajaran berupa laptop sejumlah 4 buah, chromebook 
sejumlah 15 buah (7 buah masih berfungsi dengan baik dan 8 buah mengalami 
kerusakan), perangkat Papan Interaktif Digital (PID), serta mendorong guru untuk 
mengintegrasikan kegiatan literasi dan numerasi dengan pemanfaatan teknologi 
tersebut dalam proses pembelajaran. Ini dikarenakan keberhasilan program literasi 
dan numerasi di sekolah dasar memerlukan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengendalian yang terstruktur serta melibatkan seluruh warga sekolah (Patriana et.al, 
2021). 

Pada aspek numerasi, sekolah menerapkan pembelajaran yang melibatkan latihan 
berhitung, peningkatan kemampuan berpikir kritis dan tingkat tinggi, pemecahan 
masalah kontekstual, dan penggunaan media pembelajaran sederhana untuk 
membantu peserta didik memahami konsep numerasi secara lebih mudah. Hal ini 
karena literasi dan numerasi merupakan kompetensi fundamental yang berpengaruh 
terhadap kemampuan peserta didik dalam memahami informasi, berpikir kritis, dan 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Rakhmawati & Mustadi, 2022). 
Secara keseluruhan strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 
literasi dan numerasi siswa di SD Negeri Tansang-Ansang adalah dengan lebih 
memfokuskan dan menitikberatkan kegiatan membaca, menulis, dan berhitung 
(calistung) untuk kelas satu, kelas dua, dan kelas tiga (kelas rendah).  

2. Pembentukan Karakter 
Strategi pembentukan karakter siswa di SD Negeri Tansang-Ansang dilakukan 

melalui penerapan berbagai pembiasaan positif yang mengacu pada Tujuh Kebiasaan 
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Anak Indonesia Hebat (7KAIH). Kebiasaan-kebiasaan tersebut meliputi bangun pagi, 
beribadah, olahraga, gemar belajar, makan sehat dan bergizi, bermasyarakat dan tidur 
cepat, melalui aktivitas sehari-hari peserta didik, seperti membiasakan hidup disiplin, 
menjaga kebersihan lingkungan sekolah, membangun sikap sopan santun, 
melaksanakan kegiatan keagamaan, serta menanamkan rasa kepedulian sosial antar 
peserta didik. Ini sejalan dengan penelitian Mboeik et.al (2026) yang menyatakan 
bahwa penguatan pendidikan karakter di sekolah dasar akan lebih efektif apabila 
diintegrasikan dalam budaya sekolah melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, 
ekstrakurikuler, keteladanan, serta pembiasaan sehari-hari. 

Keberhasilan strategi tersebut didukung oleh keterlibatan kepala sekolah, guru, 
dan seluruh warga sekolah dalam membangun budaya karakter yang konsisten dan 
berkelanjutan sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan. Temuan 
tersebut sejalan dengan Werang et.al (2026) yang menyatakan bahwa budaya sekolah 
yang dibangun melalui pembiasaan, keteladanan, dan kepemimpinan kepala sekolah 
memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter siswa serta 
peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. Ini terbukti dengan capaian rapor 
pendidikan pada indikator Karakter meningkat dari tahun 2024 yang memperoleh 
50,61% menjadi 72,22% pada tahun 2025. 

3. Kualitas Pembelajaran 
Strategi peningkatan kualitas pembelajaran dilakukan melalui pembinaan, 

pelatihan dan supervisi kepada guru secara berkala. Dalam aspek peningkatan 
kualitas pembelajaran ini adalah pada pemanfaatan Ruang GTK sebagai alat asesmen 
supervisi dan ekosistem pembelajaran serta peningkatan kompetensi guru. Dalam 
platform Ruang GTK tersebut, guru akan dapat menentukan sendiri satu indikator 
untuk menjadi fokus peningkatan kinerja pada periode pelaksanaan supervisi 
tersebut. Terdapat 8 indikator praktik kinerja yang tersedia dalam Ruang GTK untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu Keteraturan Suasana Kelas, Penerapan 
Disiplin Positif, Umpan Balik Konstruktif, Perhatian dan Kepedulian, Ekspektasi pada 
Murid, Aktivitas Interaktif, Instruksi yang Adaptif, dan Instruksi Pembelajaran. Ini 
sejalan dengan pendapat Maulana dan Suryana (2023) yang menyatakan bahwa 
supervisi akademik kepala sekolah berperan penting dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran melalui penguatan kompetensi guru. 

Indikator kualitas pendidikan merupakan prioritas peningkatan pada rapor 
pendidikan tahun 2024. Ini kemudian dibuktikan dari peningkatan capaian rapor 
pendidikan tahun 2025 pada indikator kualitas pembelajaran menjadi 76,16% sehingga 
termasuk ke dalam kategori baik. Ini sejalan dengan penelitian Nurlaela dan Muaini 
(2023) yang menyimpulkan bahwa pengembangan kompetensi guru secara 
berkelanjutan berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pembelajaran di kelas. 

4. Iklim keamanan Sekolah 
Strategi menjaga iklim keamanan sekolah dilakukan melalui pembagian tugas 

kepada guru untuk melakukan pengawasan pada waktu kedatangan dan kepulangan 
peserta didik. Menurut Bradshaw et.al (2021) sekolah yang memiliki iklim keamanan 
yang baik cenderung mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran, kesejahteraan psikologis, serta pencapaian akademik mereka.  

Ini didukung oleh penelitian Mori et al. (2022) menjelaskan bahwa rasa aman di 
lingkungan sekolah berkontribusi terhadap kesehatan mental peserta didik dan 
mengurangi berbagai masalah perilaku yang dapat menghambat proses pembelajaran, 
serta penelitian Viano dan Truong (2022) yang menyatakan bahwa perasaan aman di 
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sekolah memiliki hubungan yang erat dengan kesejahteraan siswa dan hasil 
pendidikan. Hal tersebut dibuktikan dengan capaian rapor pendidikan tahun 2025 
sebesar 85,55% pada indikator iklim keamanan sekolah. 

5. Iklim Kebhinekaan 
Iklim kebhinekaan yang ada di SD Negeri Tansang-Ansang berada dalam kondisi 

yang baik. Dengan seluruh pendidik dan peserta didik di SD Negeri Tansang-Ansang 
beragama Islam, suasana sekolah tetap menjunjung tinggi nilai-nilai saling 
menghargai, kebersamaan, dan toleransi dalam kehidupan sosial di lingkungan 
sekolah. Ini sejalan dengan pendapat bahwa iklim sekolah yang inklusif mampu 
memperkuat hubungan sosial, meningkatkan kesejahteraan warga sekolah, dan 
menciptakan lingkungan belajar yang positif (Makarova & Herzog, 2021). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hubungan kerja antar guru 
berlangsung dengan baik dan didukung oleh budaya saling membantu dalam 
pelaksanaan program sekolah. Kondisi ini mendukung temuan Veletić, Price, dan 
Olsen (2023) bahwa iklim sekolah yang positif dan hubungan kerja yang harmonis 
berkontribusi terhadap kualitas organisasi sekolah. 

6. Membangun Budaya Mutu 
Budaya mutu dalam pendidikan menurut Edward Sallis (2020), ditandai oleh 

keterlibatan seluruh warga sekolah dalam upaya peningkatan kualitas secara 
berkelanjutan serta berorientasi pada kepuasan dan keberhasilan peserta didik. 
Budaya mutu di sekolah dibangun melalui keterlibatan aktif seluruh warga sekolah 
dalam menaati peraturan dan tata tertib yang telah ditetapkan. Hal tersebut terlihat 
dari pelaksanaan kegiatan upacara bendera yang diikuti secara tertib, kedisiplinan 
peserta didik dalam menggunakan seragam sekolah, kehadiran di kelas, serta 
kepatuhan terhadap aturan sekolah lainnya.  

Selain itu, guru didorong untuk mengikuti berbagai kegiatan pengembangan 
keprofesian seperti pelatihan pembelajaran mendalam, pelatihan digitalisasi 
pembelajaran, aktif dalam forum pengurus perpustakaan sekolah kabupaten, serta 
kegiatan lainnya yang dapat menunjang peningkatan kualitas pembelajaran. Hal  ini 
sejalan dengan penelitian Juharyanto et al. (2023) yang menyatakan bahwa budaya 
sekolah yang positif dan berorientasi pada pengembangan peserta didik berkontribusi 
terhadap peningkatan mutu sekolah. 

7. Kepemimpinan Instruksional 
Kepala sekolah menunjukkan peran kepemimpinan instruksional yang aktif 

melalui berbagai inovasi yang dilakukan dalam pengelolaan sekolah. Inovasi tersebut 
dilaksanakan secara strategis dan spesifik dengan mengacu pada data rapor 
pendidikan sekolah. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kepala 
sekolah aktif membangun kolaborasi dengan rekan sejawat melalui forum Kelompok 
Kerja Kepala Sekolah (K3S). Temuan ini sejalan dengan penelitian Hallinger dan 
Kulophas (2020) yang menyatakan bahwa kolaborasi profesional dan kepemimpinan 
yang berorientasi pada pembelajaran berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas 
sekolah dan kualitas pembelajaran. 

Implementasi kepemimpinan instruksional tersebut berdampak positif terhadap 
pengelolaan sekolah dan peningkatan kualitas pembelajaran. Kepala sekolah mampu 
menciptakan arah kebijakan yang jelas, mendorong guru untuk terus berkembang, 
serta membangun budaya kerja yang kolaboratif dan inovatif. Temuan ini didukung 
oleh penelitian Veletić, Price, dan Olsen (2023) yang menunjukkan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap iklim sekolah, 
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kualitas organisasi, dan efektivitas pelaksanaan program pendidikan. 
8. Motivasi dan Koordinasi 

Kepala sekolah secara aktif memberikan motivasi kepada guru dan peserta didik 
dalam pelaksanaan kegiatan sekolah. Motivasi yang diberikan dilakukan melalui 
arahan, pembinaan, pemberian dukungan moral, serta penghargaan terhadap usaha 
dan pencapaian yang diraih oleh guru maupun peserta didik. Kepala sekolah terlibat 
langsung dalam berbagai kegiatan sekolah dan memberikan contoh kedisiplinan serta 
tanggung jawab kepada warga sekolah. Hal ini didukung oleh pernyataan bahwa 
komunikasi dan koordinasi yang efektif antara kepala sekolah dan guru berkontribusi 
terhadap peningkatan kapasitas sekolah, kualitas pembelajaran, serta keberhasilan 
program sekolah (Hallinger & Kulophas, 2020). 

Pada aspek koordinasi, kepala sekolah secara rutin melakukan koordinasi dengan 
guru terkait pelaksanaan program sekolah, pembagian tugas, serta evaluasi kegiatan 
yang telah dilaksanakan melalui rapat, diskusi, dan komunikasi langsung sehingga 
setiap kegiatan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Temuan 
ini didukung oleh hasil penelitian yang menyebutkan bahwa kepemimpinan yang 
didukung oleh komunikasi, koordinasi, dan hubungan interpersonal yang baik dapat 
menciptakan iklim organisasi yang positif serta meningkatkan efektivitas kerja warga 
sekolah (Veletić et.al, 2023). 

9. Monitoring Pelaksanaan Program 
Kepala sekolah secara aktif melakukan monitoring terhadap pelaksanaan berbagai 

program sekolah, baik yang berkaitan dengan pembelajaran maupun kegiatan 
pendukung lainnya. Menurut Hallinger dan Kulophas (2020), monitoring dan evaluasi 
yang dilakukan secara sistematis merupakan bagian penting dari kepemimpinan 
sekolah yang efektif karena membantu memastikan kualitas pembelajaran dan 
keberhasilan program sekolah. 

Monitoring dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap kegiatan di 
sekolah, supervisi pembelajaran di kelas, pemeriksaan administrasi guru, serta 
evaluasi terhadap pelaksanaan program yang telah direncanakan. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Veletić et.al (2023) yang menekankan bahwa keterlibatan aktif 
kepala sekolah dalam pengawasan, evaluasi, dan pendampingan program 
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas organisasi sekolah dan efektivitas 
pelaksanaan program pendidikan. 

10. Supervisi 
Melalui supervisi, kepala sekolah dapat mengetahui kemampuan guru dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran sehingga dapat 
memberikan arahan dan perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah. Dalam perkembangan pengelolaan pendidikan saat ini, 
pelaksanaan supervisi juga mulai didukung dengan pemanfaatan platform digital 
yaitu melalui sistem berbasis website dengan nama platform Ruang GTK (Ruang Guru 
dan Tenaga Kependidikan) untuk mempermudah proses pemantauan dan evaluasi 
kinerja guru. 

Ruang GTK adalah ekosistem digital terpadu yang dirancang oleh Kementerian 
Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen) sebagai ruang belajar, inspirasi, 
dan pengembangan karier bagi guru, kepala sekolah, pengawaas, serta tenaga 
kependidikan. Platform ini merupakan hasil transformasi dari Platform Merdeka 
Mengajar (PMM), dimana tujuannya adalah untuk menciptakan sistem yang lebih 
sederhana, inklusif, dan tidak membebani pendidik secara administrative (Pusatin, 
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2026). 
Dalam Ruang GTK terdapat beberapa menu yang dikelompokkan berdasarkan 

manfaatnya yaitu Belajar Berkelanjutan, Karir dan Kinerja, Inspirasi Pembelajaran, 
dan Dokumen Rujukan. Untuk pelaksanaan supervisi sendiri menu yang 
dimanfaatkan adalah Karir dan Kinerja, yang didalamnya memuat sub menu 
Pengelolaan Kinerja sebagai alat bantu yang dirancang untuk menetapkan sasaran 
kinerja yang kontekstual bagi guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah sesuai 
dengan kebutuhan satuan pendidikan dan pengembangan karier. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Liu dan Hallinger (2021) yang menjelaskan bahwa supervisi yang 
disertai umpan balik konstruktif dan dukungan profesional dapat meningkatkan 
kapasitas guru serta mendorong terciptanya budaya perbaikan berkelanjutan di 
sekolah.  

11. Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Budaya evaluasi dan refleksi yang dilakukan secara terbuka dan kolaboratif 

memberikan dampak positif terhadap pelaksanaan program sekolah. Kepala sekolah 
tidak hanya melakukan evaluasi, tetapi juga menindaklanjuti hasil evaluasi melalui 
pemberian arahan, pembinaan, pendampingan, serta perbaikan program yang belum 
berjalan optimal. Penelitian Juharyanto et al. (2023) menunjukkan bahwa budaya 
evaluasi yang partisipatif dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan menjadi 
salah satu faktor penting dalam peningkatan mutu sekolah, terutama dalam 
memastikan program sekolah tetap relevan dengan kebutuhan peserta didik dan 
sekolah. Dengan adanya tindak lanjut tersebut, program sekolah dapat berjalan lebih 
terarah, efektif, dan berkelanjutan 

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Peningkatan Mutu Pendidikan di SD Negeri 
Tansang-Ansang  
Faktor Pendukung 
1. Stabilitas dan Keharmonisan Hubungan Antar Guru 

Hubungan kerja yang harmonis menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif 
sehingga memudahkan pelaksanaan berbagai program peningkatan mutu yang telah 
direncanakan oleh sekolah. Kondisi ini terlihat dari adanya komunikasi yang terbuka, 
kerja sama yang baik, serta saling mendukung antar guru dalam menjalankan tugas 
dan tanggung jawabnya. Temuan ini sejalan dengan Veletić et.al (2023) yang 
menjelaskan bahwa hubungan kerja yang harmonis dan kolaboratif dapat 
memperkuat iklim sekolah serta meningkatkan efektivitas organisasi sekolah. Selaras 
dengan hal tersebut, Hargreaves dan O'Connor (2020) menegaskan bahwa kolaborasi 
profesional antar guru menjadi faktor penting dalam peningkatan kualitas 
pembelajaran dan pengembangan kapasitas sekolah. 

2. Usia dan Masa Kerja  Guru yang Beragam 
Guru yang memiliki masa kerja lebih lama umumnya menunjukkan penguasaan 

yang baik terhadap manajemen kelas, pemahaman karakteristik peserta didik, serta 
pengalaman dalam menghadapi berbagai permasalahan pembelajaran. Sementara itu, 
guru yang relatif lebih muda cenderung lebih adaptif terhadap penggunaan teknologi, 
penerapan model pembelajaran yang inovatif, dan pemanfaatan berbagai sumber 
belajar digital. Interaksi antara kedua kelompok guru tersebut menunjukkan adanya 
proses saling melengkapi dalam pelaksanaan tugas profesional. Hal ini sejalan dengan 
pandangan OECD (2021) yang menyatakan bahwa keberagaman pengalaman dan 
latar belakang guru dapat memperkuat pembelajaran profesional melalui kolaborasi, 



Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Sekolah Dasar Kecamatan Pujut 
 

5791 
 

mentoring, dan pertukaran praktik baik di lingkungan sekolah. Kondisi ini 
menunjukkan adanya proses pembelajaran kolegial yang berlangsung secara alami di 
lingkungan sekolah. 

3. Karakteristik Kepala Sekolah sebagai Role Model dengan Penerapan 
Kepemimpinan Instruksional 

Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai pengelola administrasi sekolah, 
tetapi juga sebagai pemimpin pembelajaran yang memberikan arah, motivasi, dan 
teladan bagi seluruh warga sekolah. Kepala sekolah terlibat secara aktif dalam 
berbagai kegiatan akademik maupun nonakademik. Kepala sekolah secara rutin 
melakukan pemantauan proses pembelajaran, memberikan arahan kepada guru, serta 
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Hallinger dan Kulophas (2020) yang menyatakan bahwa kepemimpinan instruksional 
berpengaruh positif terhadap peningkatan kompetensi guru, kualitas pembelajaran, 
dan efektivitas sekolah. Selain itu, Kenneth et.al (2020) menegaskan bahwa kepala 
sekolah yang mampu menjadi teladan dan memfokuskan kepemimpinannya pada 
pembelajaran dapat meningkatkan komitmen guru serta mendorong keberhasilan 
sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Faktor Penghambat  
1. Belum Terbangunnya Komitmen Kolektif Antara Warga Sekolah dengan 

Masyarakat 
Stabilitas dan keharmonisan hubungan antar guru, keberagaman usia dan masa 

kerja guru, serta karakteristik kepala sekolah sebagai role model yang menerapkan 
kepemimpinan instruksional. Ketiga faktor tersebut membentuk lingkungan sekolah 
yang kolaboratif, kondusif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. 
Menurut UNESCO (2021), keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada 
kolaborasi seluruh pemangku kepentingan. Hal ini diperkuat oleh OECD (2021) yang 
menegaskan bahwa keterlibatan orang tua dan masyarakat berkontribusi terhadap 
peningkatan kualitas pembelajaran dan perkembangan peserta didik.  

Oleh karena itu, sebetulnya kemitraan antara sekolah, keluarga, dan masyarakat 
merupakan elemen penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini 
didukung oleh penelitian Epstein (2021) yang menegaskan bahwa kemitraan sekolah, 
keluarga, dan masyarakat merupakan salah satu kunci keberhasilan sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan dan hasil belajar peserta didik.  

2. Keterbatasan Fasilitas dan Sumber Daya Fisik 
Masih terdapat beberapa fasilitas sekolah yang belum sepenuhnya mendukung 

kebutuhan pembelajaran dan pengembangan program sekolah seperti ruang 
perpustakaan yang rusak akibat bencana alam angin dan hujan lebat yang 
mengakibatkan sarana seperti buku-buku, media pembelajaran, alat peraga dan 
kebutuhan pembelajaran lainnya mengalami kerusakan. Keterbatasan sarana 
pembelajaran, terutama yang mendukung pembelajaran inovatif dan berbasis 
teknologi, menyebabkan guru harus melakukan berbagai penyesuaian dalam proses 
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian Barrett et al. (2020) yang 
menyatakan bahwa kualitas sarana dan lingkungan fisik sekolah berpengaruh 
terhadap efektivitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Selain itu, penelitian 
Juharyanto et al. (2023) menunjukkan bahwa ketersediaan sumber daya pendidikan 
merupakan faktor penting dalam mendukung peningkatan mutu sekolah.  

 
KESIMPULAN 
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Temuan Mendasar: Penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan peningkatan mutu 
pendidikan di SD Negeri Tansang-Ansang ditentukan oleh strategi kepala sekolah yang 
mengintegrasikan perencanaan berbasis data, kepemimpinan instruksional, dan kolaborasi 
stakeholder. Perencanaan mutu dilakukan melalui pemanfaatan data Rapor Pendidikan 
dengan pendekatan Identifikasi, Refleksi, Benahi (IRB), perumusan tujuan berbasis SMART 
(Spesific, Measurable, Attainable, Relevant, Time-bound), pelibatan berbagai pemangku 
kepentingan, serta pengorganisasian sumber daya sekolah sesuai kompetensi. Implementasi 
strategi diwujudkan melalui penguatan literasi dan numerasi, pembentukan karakter peserta 
didik, peningkatan kualitas pembelajaran melalui supervisi akademik dan pemanfaatan 
Ruang Guru dan Tenaga Kependidikan (RGTK), penciptaan iklim sekolah yang aman dan 
inklusif, serta pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut secara berkelanjutan. 
Faktor pendukung utama meliputi hubungan kerja yang harmonis antar guru, keberagaman 
pengalaman tenaga pendidik, dan karakteristik kepala sekolah sebagai pemimpin 
instruksional, sedangkan faktor penghambat meliputi belum optimalnya komitmen kolektif 
masyarakat dan keterbatasan sarana prasarana pendidikan. 
Implikasi: Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa peningkatan mutu pendidikan di 
sekolah dasar tidak cukup dilakukan melalui program-program pembelajaran semata, tetapi 
memerlukan kepemimpinan kepala sekolah yang mampu memanfaatkan data mutu 
pendidikan sebagai dasar pengambilan keputusan, menggerakkan seluruh sumber daya 
sekolah, dan membangun kolaborasi dengan berbagai stakeholder. Temuan ini juga 
menunjukkan bahwa model peningkatan mutu pendidikan berbasis Rapor Pendidikan yang 
mengintegrasikan pendekatan IRB, kepemimpinan instruksional, dan kolaborasi stakeholder 
dapat dijadikan praktik baik (best practice) yang dapat direplikasi pada sekolah dasar dengan 
karakteristik serupa. Oleh karena itu, penguatan kapasitas kepala sekolah dalam 
perencanaan berbasis data, pengembangan budaya mutu, serta peningkatan kemitraan 
sekolah dengan masyarakat menjadi aspek penting untuk mewujudkan peningkatan mutu 
pendidikan yang berkelanjutan. 
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